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Abstract

UD Barokah, produces traditional food “pothil”, is located in Mejing Village, Candimulyo District,
Magelang Regency, is approximately 7 km from Tidar University. It produces pothil up to 50 kg/day with
a selling price of IDR 70,000/kg. The pothil production process, from preparing ingredients to packaging,
is still done manually. The processes that are still done manually are the process of draining the oil and
the packaging process which still uses large clear plastic about 5 kg. The packaging also did not include
a product label. The aim of this activity is to aid the Mejing Village community in the process of
preserving and packaging pothil products. Through this assistance, it is hoped that it will be able to
increase the sales reach of pothil products to the general public in areas outside the Magelang Regency.
The activity was carried out in two stages, the first stage was observation with discussion with partners
and the second stage, problem solving by assisting in the process of preserving and packaging pothil
products. The output of this activity is to improve the quality and sales capacity of Mejing Village pothil
products and expand the marketing reach of pothil products.
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Abstrak

UD Barokah yang memproduksi makanan tradisional “pothil” terletak di Desa Mejing, Kecamatan
Candimulyo, Kabupaten Magelang, yang berjarak kurang lebih 7 km dari Universitas Tidar. Usaha ini
menghasilkan produk makanan pothil hingga 50 kg/hari dengan harga jual Rp.70.000/kg. Proses produksi
makanan pothil mulai dari penyiapan bahan hingga dengan pengemasan masih dilakukan secara manual.
Proses yang masih dilakukan secara manual yaitu proses penirisan minyak dan proses pengemasan yang
masih menggunakan plastik bening berukuran besar yaitu sekitar 5 kg. Pengemasan juga tidak
mencantumkan label produk. Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk
memberikan pendampingan kepada masyarakat Desa Mejing dalam proses pengawetan dan pengemasan
produk pothil. Melalui pendampingan ini diharapkan mampu meningkatkan jangkauan penjualan produk
pothil ke masyarakat umum di daerah luar area Kabupaten Magelang. Kegiatan dilaksanakan dalam dua
tahap yaitu tahap pertama observasi dengan diskusi bersama mitra dan dilanjutkan dengan tahap kedua
yaitu penyelesaian permasalahan dengan pendampingan proses pengawetan dan pengemasan produk
pothil. Luaran dari kegiatan ini adalah meningkatkan kualitas dan kapasitas penjulan produk pothil Desa
Mejing serta memperluas jangkauan pemasaran dari produk pothil.

Kata Kunci: pothil, Magelang, kualitas, kuantitas.

A. PENDAHULUAN

Mitra UD Barokah yang memproduksi makanan
pothil terletak di Desa Mejing, Kecamatan
Candimulyo, Kabupaten Magelang yang berjarak
kurang lebih 7 km dari Universitas Tidar. Usaha
ini menghasilkan produk makanan pothil hingga
50 kg/hari dengan harga jual Rp.70.000/kg. Bahan

baku yang diperlukan untuk menghasilkan 50 kg
produk pothil memerlukan 100 kg bahan baku
singkong.

Secara umum proses pembuatan produk pothil di
Desa Mejing, Kecamatan Candimulyo terdiri dari
beberapa tahapan yaitu: 1) mengupas singkong; 2)
mencuci singkong dengan air bersih; 3) memarut
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singkong dengan parutan; 4) memeras sari
singkong; 5) memfermentasikan singkong selama
1 hari; 6) mencetak hasil fermentasi singkong
menjadi berukuran + 1 cm; 7) menggoreng dan
meniriskan pothil; dan 8) mengemas pothil ke
dalam plastik. Semua proses ini masih dilakukan
secara manual, terutama dalam proses penirisan
minyak (Gambar 1) dan proses pengemasan yang
masih konvensional menggunakan plastik bening
berukuran 5 kg (Gambar 2). Penirisan hasil
penggorengan makanan yang masih manual
menggunakan  serokan oleh  mitra  dapat

mengurangi kualitas makanan karena kandungan
minyak yang tinggi, sehingga dapat berdampak
pada penurunan nilai jual karena tidak dapat
dikonsumsi. Selain itu pengemasan yang saat ini
dilakukan oleh mitra dapat menyebabkan produk
tidak dapat bertahan lama.

Gambar 1. Penirisan minyak manual menggunakan
serokan bambu

) .
Gambar 2. Kemasan produk pothil dalam kemasan
besar dan tanpa label

Penirisan  secara manual juga cenderung
menghabiskan waktu yang lebih lama dan hasil
penirisan yang tidak begitu optimal (Azmy et al.,

2022). Salah satu penyebab aneka makanan tidak
tahan lama dan cepat kadaluarsa adalah kadar
minyak masih yang terkandung pada makanan.
Penirisan minyak yang dilakukan secara manual
tentu tidak efektif untuk produksi aneka makanan
dalam jumlah besar pada industri rumah tangga.
Permasalahan ini dapat diatasi melalui penerapan
teknologi tepat guna salah satunya melalui
pembuatan mesin peniris. Teknologi tepat guna
mensyaratkan ~ adanya  perbaikan  teknologi
tradisional, biaya investasi yang rendah dan relatif
murah, serta teknis pengoperasian yang sederhana
dan mampu dirawat oleh masyarakat setempat
(Tangkasiang & Syarif, 2022). Mesin peniris
minyak merupakan mesin peniris minyak goreng
yang memiliki kinerja yang efisien yang dilengkapi
dengan teknologi tepat guna yang dapat
mengurangi kadar minyak yang terdapat pada
makanan dengan mudah, praktis, dan cepat
(Witjaksono et al., 2023). Perancangan mesin
peniris telah dilakukan pada olahan gorengan.
Desain mesin memiliki kapasitas 30 kg dengan
daya 2 hp (Arif, 2022). Penerapan mesin peniris
minyak telah dilakukan untuk meningkatkan
kualitas keripik Kelompok Jaya Makmur. Mesin
peniris  minyak yang dibuat dapat diatur
kecepatannya antara 300-800 rpm (Putri et al.,
2022). Penerapan mesin spinner juga dilakukan
untuk meningkatkan produksi abon lele di Desa
Sampora. Melalui penerapan mesin spinner, abon
menjadi lebih kering dan renyah, sehingga dapat
disimpan dalam waktu lebih lama (Wijayanti et al.,
2021). Penerapan mesin peniris dapat membantu
mengurangi kandungan minyak dalam makanan
yang digoreng, menurunkan kadar kolesterol dalam
makanan, dan memperpanjang masa Ssimpan
makanan (Harjuma et al., 2023).

Persaingan para pelaku usaha UMKM untuk
bertahan menuntut adanya inovasi pemasaran dan
inovasi produk yang dihasilkan. Inovasi produk
dapat dilakukan salah satunya melalui inovasi
kemasan produk (Cyasmoro & Talumantak, 2021).
Permasalahan produksi pada produk makanan
berbahan dasar umbi-umbian dapat diselesaikan
dengan meningkatkan efisiensi pekerjaan melalui
penerapan alat kemasan sealer. Penguatan usaha
produksi pothil juga dapat dilakukan dengan
pelatihan dan pendampingan proses pengemasan
yang telah dilaksanakan di Desa Muneng
Warangan, Kecamatan Pakis, Kabupaten Magelang
(Mauluddin et al., 2023). Kemasan menjadi hal
yang terpenting dalam sebuah produk. Produk yang
dikemas dengan menarik dan inovatif akan
meningkatkan nilai tambah sebuah produk (Yuliani
& Widyakanti, 2020). Kemasan yang menarik akan
menarik lebih banyak konsumen, menonjolkan
merek, dan mendorong penjualan ((Ernawati et al.,
2024). Tingkat higienitas dan kualitas kemasan
sangat berpengaruh terhadap kepuasan konsumen
produk (Handayani & Saputra, 2024).
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Selain pengemasan produk, pelabelan dengan
desain yang menarik menjadi salah satu bentuk
promosi yang efektif (Purnamasari et al., 2022).
Kemasan produk yang lebih menarik dan lebih
awet atau tahan lama membuat keripik dapat
dinikmati kembali jika belum habis sekali
dikonsumsi (Permatasari et al., 2023). Produk
makanan juga dapat dijaga ketahanannya melalui
teknologi vakum. Melalui teknologi vakum,
produk yang dikemas menjadi bebas gas dan uap
air sehingga dapat menghambat terjadinya
perubahan bau, rasa, serta penampakan selama
penyimpanan (Pandit & Permatananda, 2022).
Teknologi  vacuum  sealer  nitrogen  juga
dipergunakan sebagai optimasi produksi olahan
kerupuk kulit ikan nila, karena mampu mengemas
secara lebih efisien dan menarik konsumen karena
packaging yang unik dan hemat tempat (Susanti et
al., 2021).

Berdasarkan analisis situasi, permasalahan utama
mitra UD Barokah yang memproduksi makanan
pothil diantaranya yaitu:

(1) Proses penirisan minyak yang masih dilakukan
secara manual menggunakan serokan
Penirisan minyak hasil penggorengan pothil
yang masih menggunakan serokan
menyebabkan kandungan minyak dalam
produk pothil masih tinggi. Hal ini dapat
mengakibatkan produk tidak bertahan lama,
bernilai jual rendah, dan bahkan tidak bisa
dikonsumsi.

(2) Proses pengemasan produk pothil masih

konvensional dengan menggunakan kemasan
plastik besar ukuran 5 kg.
Kemasan produk pothil hanya tersedia dalam 1
kemasan 5 kg dengan kemasan plastik bening
tanpa adanya label atau keterangan produk,
sehingga pemasarannya hanya terbatas pada
penjual makanan kecil berskala besar. Bukan
diperuntukkan  untuk  konsumen  secara
langsung karena dijual hanya dalam ukuran
besar (5 kg). Melalui inovasi pengemasan,
maka produk pothil dapat dikemas dalam
berbagai ukuran kemasan dan dilengkapi
dengan informasi label, sehingga dapat
dinikmati oleh konsumen secara langsung.

Berdasarkan hasil analisis situasi, kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini sangat perlu
untuk dilaksanakan. Penerapan mesin spinner
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
meningkatkan kualitas produk pothil melalui
pengurangan kadar minyak. Pendampingan
pengemasan dan pelabelan produk juga diharapkan
dapat berkontribusi dalam meningkatkan kualitas
produk dan memperluas area pemasaran produk.

Penerapan mesin spinner dan pendampingan
pengemasan menggunakan mesin sealer merupakan
salah satu aplikasi dari teknologi tepat guna.
Teknologi tepat guna menjadi teknologi yang
menjawab kebutuhan masyarakat, memberikan
solusi bagi masyarakat dan mampu dimanfaatkan
oleh masyarakat secara mudah serta memberikan
nilai tambah terutama pada aspek ekonomi dan
aspek lingkungan hidup.

B. PELAKSAAAN DAN METODE

Secara umum proses pelaksanaan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat terdiri dari
beberapa tahapan yang ditunjukkan pada Gambar 3.

| !

Observasi Diskusi dengan
lokasi masyarakat

[
¥

Identifikasi permasalzhan dan
kebutuhan masyarakat

1

Pelaksanaan kegiatan solusi
permasalahan

Perancangan
mesin spinngr
!
Pembuatan
mesin spinner

—

Peningkatan produktivitas
warga

Peningkatan omzetr warga

Ya

Gambar 3. Tahapan pelaksanaan kegiatan

Rincian dari masing-masing tahapan dijelaskan
sebagai berikut:

1. Observasi lokasi dan diskusi dengan mitra

Observasi lokasi dan diskusi mitra

ditunjukkan pada Gambar 4.

dengan
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Tahapan ini perlu dilakukan untuk mengetahui
kondisi permasalahan yang dihadapi oleh mitra,
sehingga solusi yang direncanakan sesuai dengan
kebutuhan mitra. Kondisi yang diobservasi
khususnya pada proses produksi yang dilakukan
oleh mitra.

2. Perancangan dan pembuatan mesin spinner

Tahapan pertama yaitu desain dilakukan
menggunakan software perancangan. Tahapan
kedua vyaitu pembuatan mesin. Alat yang
diperlukan diantaranya yaitu mesin gerinda
potong, trafo las, dan mesin rol. Sedangkan bahan
yang diperlukan diantaranya yaitu dinamo
penggerak, timer, pengatur kecepatan, kaca, sistem
transmisi, dan stainless steel. Alat dan bahan yang
dibutuhkan ditunjukkan pada Gambar 5. Proses
pembuatan mesin spinner (Gambar 6) meliputi
beberapa tahapan yaitu:

1. Pemotongan bahan
Bahan dipotong sesuai dengan pola yang telah
digambar sesuai dengan dimensi hasil
rancangan.

2. Pengerolan
Pada tahapan ini meliputi proses pengerolan
bahan stainless steel untuk bagian tabung luar
dan tabung dalam.

3. Pembuatan lubang pada tabung dalam
Proses dilakukan menggunakan mesin bor.
Lubang ini berfungsi tempat penirisan minyak.

4. Perakitan
Pada tahapan ini perakitan semua komponen
pendukung antara lain motor penggerak, timer,
pengatur kecepatan dan tutup kaca.

Tahapan selanjutnya adalah pengujian mesin.
Pengujian mesin penting untuk dilakukan untuk
memastikan bahwa mesin dapat berfungsi sesuai
dengan peruntukannya. Pengujian dilakukan pada
setiap bagian utama dari mesin spinner. Pengujian
mesin spinner yang dilakukan dalam dua metode
yaitu pengujian tanpa beban dan pengujian dengan
beban. Pengujian tanpa beban meliputi beberapa
tahapan sebagai berikut:

1. Memastikan bahwa tabung dalam berputar
ketika mesin dihidupkan.

2. Memastikan bahwa timer berfungsi ketika
diputar untuk mengatur waktu.

3. Memastikan bahwa pengatur
berfungsi ketika diputar.

kecepatan
Sedangkan pengujian dengan beban meliputi
beberapa tahapan sebagai berikut:

1. Memasukkan produk pothil sebanyak 5 kg ke
tabung dalam mesin.

2. Memastikan bahwa tabung dalam berputar
ketika mesin dihidupkan.

3. Memastikan bahwa timer berfungsi ketika
diputar untuk mengatur waktu.
4. Memastikan bahwa pengatur  kecepatan

berfungsi ketika diputar.
5. Memastikan bahwa minyak hasil penirisan
keluar dari saluran peniris.

v . R
Gambar 6. Tahap pembuatan mesin spinner

3. Pendampingan dan evaluasi

Kegiatan pendampingan dan evluasi
dilaksanakan oleh Tim Program Studi yang terdiri
dari dosen dan mahasiswa semester 5 dari Program
Studi D4 Teknologi Rekayasa Perancangan
Manufaktur. Baik dosen maupun mahasiswa yang
terlibat memiliki kompetensi keahlian dalam
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bidang desain dan manufaktur yang mampu
memberikan solusi terhadap permasalahan yang
dihadapi oleh mitra. Proses pendampingan
penggunaan mesin spinner dan mesin sealer
dilakukan dengan menjelaskan fungsi, cara
pengoperasian, dan cara perawatan mesin kepada
mitra.

Cara pengoperasian mesin spinner yang telah
dibuat bagi mitra UD Barokah yaitu:

1. Membuka tutup kaca pada mesin spinner.

2. Melepaskan tabung dalam untuk memasukkan
produk pothil.

3. Memasukkan kembali tabung bagian dalam
yang sudah terisi ke mesin spinner.

4. Menutup kembali mesin spinner dengan tutup
kaca dengan rapat.

5. Menghubungkan mesin spinner dengan sumber
arus.

6. Menekan tombol on pada mesin spinner.

7. Mengatur kecepatan pada mesin spinner sesuai
dengan kebutuhan.

8. Mengatur waktu dengan memutar timer pada
mesin spinner sesuai dengan kebutuhan.

9. Menunggu hingga timer berhenti dan mesin
spinner berhenti berputar.

10. Mengambil hasil produk yang telah ditiriskan
dengan melepas tabung bagian dalam.

11. Mengambil hasil minyak dari hasil penirisan
yang keluar dari saluran keluar.

Cara pengoperasian mesin sealer yang telah dibuat
bagi mitra UD Barokah yaitu:

1. Menghubungkan mesin sealer dengan sumber
arus.

2. Mengatur suhu panas sesuai dengan tingkat

ketebelan plastik kemasan dengan memutar

pengatur.

Meletakkan plastik kemasan pada mesin sealer.

4. Menunggu beberapa saat hingga mencapai
suhu panas yang dihasilkan dan lampu
indikator yang semula berwarna merah menjadi
mati.

5. Plastik kemasan produk sudah tertutup

w

Kegiatan pendampingan penggunaan  mesin
spinner (Gambar 7) dan mesin sealer (Gambar 8)
dilakukan oleh mitra dibantu bersama dengan
dosen dan mahasiswa. Cara perawatan mesin perlu
dijelaskan kepada mitra supaya mesin yang
diberikan lebih awet. Perawatan yang dilakukan
meliputi pembersihan tabung dalam setelah
digunakan sehingga hasil penirisan tetap bersih
dan higienis.

PoVs) s '3"&“&73 ) —— | S
Gambar 8. Pendampingan penggunaan mesin sealer
Proses evaluasi penggunaan mesin spinner dan
mesin sealer dilakukan dengan menganalisis hasil
penirisan minyak dari mesin spinner dan hasil
pengemasan dengan menggunakan mesin sealer.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang
dilakukan yaitu produk berupa mesin spinner dan
mesin sealer. Secara fungsional mesin memiliki
bagian utama yaitu saringan/tabung peniris sebagai
bagian yang meningkatkan kemampuan penirisan
minyak (Harmen et al., 2021), tabung luar, dan
tutup mesin. Spesifikasi rinci dari mesin spinner
dan mesin sealer sesuai Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1. Spesifikasi mesin spinner

No Spesifikasi Keterangan

1  Tabung luar Dimensi : 60 x 36 cm
Material : stainless
steel

Dimensi : 29 x 32 cm
Material : stainless
steel

0-1200 rpm

Material : kaca

2 Saringan/keranjang

3 Kecepatan
4 Tutup mesin

Mesin spinner yang dibuat oleh tim mempunyai
kelebihan diantaranya yaitu
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1. Mempunyai daya rendah
dipergunakan oleh UMKM

2. Perawatan yang lebih mudah dikarenakan
beberapa komponen dapat dibongkar pasang
untuk dibersihkan

3. Dilengkapi dengan pengatur kecepatan dan
timer yang dapat disesuaikan dengan
kebutuhan mitra.

4. Mudah dipindahkan karena ukurannya yang
kompak.

sehingga bisa

Tabel 2. Spesifikasi mesin sealer

No Spesifikasi Keterangan

1 Dimensi 420 mm x 80 mm x 145
mm

2 Dimensi seal Panjang : 300 mm
Lebar : 2 mm

3 Daya 270 Watt

4 Berat 1,4 kg

Hasil pengabdian kepada warga masyarakat dalam
hal ini mitra UD Barokah yaitu berupa mesin
spinner dan mesin sealer diserahkan kepada mitra
UD Barokah di Desa Mejing, Kecamatan
Candimulyo, Kabupaten Magelang pada tanggal
30 Oktober 2024 (Gambar 9).

UPATEN MAGELANG

 RNGHBDIAN KEPADA MASYARAKAT

L

Gambar 9. Penyerahan produk pengabdian kepada
mitra UD Barokah

o

Hasil lain dari kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini adalah meningkatnya kualitas
produk pothil dengan kandungan minyak pada
produk pothil yang lebih rendah. Data hasil
pengujian mesin spinner dalam meniriskan minyak
pada produk pothil ditunjukkan pada Tabel 3.

Berdasarkan Tabel 3, ditunjukkan bahwa pada saat
kecepatan putarnya sebesar 500 rpm, volume
minyak yang keluar dari saluran peniris semakin
banyak ketika waktu putarnya semakin lama.
Ketika kecepatan putarnya ditingkatkan menjadi
600 rpm, maka volume minyak yang keluar dari
saluran  peniris  semakin  banyak  seiring
bertambahnya waktu dan sudah tidak mengalami
peningkatan ketika waktu putarnya diatur pada 6
menit. Dari hasil penirisan menggunakan mesin

spinner terdapat perbedaan yang signifikan karena
dapat menurunkan kadar minyak lebih banyak
dibandingkan dengan menggunakan serokan
(Ismail & Wicaksono, 2020). Hasil penerapan
mesin spinner terhadap mitra dapat mengurangi
kadar minyak dari produk pothil yang dihasilkan
mitra dan produk menjadi lebih renyah. Mesin
spinner bekerja dengan sistem putar (prinsip rotasi
sentrifugal) yang mampu mengurangi kadar minyak
secara cepat (Randi et al., 2023). Kadar minyak
yang tinggi dapat menyebabkan makanan yang
digoreng tidak awet dan tidak memiliki daya tahan
yang lama ketika disimpan (Junaidi et al., 2024).
Penggunaan alat spinner vertikal mempunyai
beberapa  keuntungan  diantaranya  proses
penyaringan yang lebih efisien dan cepat serta hasil
saringan yang dihasilkan lebih bersih.

Tabel 3. Hasil evaluasi mesin spinner

N Waktu Kecepatan Volume minyak
(menit) putar (ml)
(rpm)
1 1 5
2 3 500 7
3 5 8
1 1 7
2 3 600 10
3 5 10

Selain itu, melalui kegiatan pengabdian masyarakat
yang telah dilakukan, pengetahuan, keterampilan,
dan pemahaman masyarakat tentang mesin sealer
untuk pengemasan dan pemberian label pada
kemasan produk di lingkungan Desa Mejing,
Kecamatan Candimulyo, Kabupaten Magelang
semakin meningkat. Dari hasil survey kepada mitra,
pengetahuan dan wawasan mitra meningkat hingga
80% terkait dengan bagian-bagian, fungsi masing-
masing bagian, cara pengoperasian, dan cara
perawatan dari mesin spinner dan mesin sealer.

UD Barokah sebelumnya kurang memahami
tentang fungsi pengemasan dan pelabelan sebagai
identitas ataupun diferensiasi dengan produk
sejenis. Hasil dari pendampingan pengemasan
produk makanan pothil memberikan wawasan baru
bagi mitra UD Barokah dalam mengemas dan
memberikan label yang menarik. Kemasan produk

memiliki beberapa fungsi diantaranya yaitu
melindungi kualitas produk, membuat produk
menjadi  lebih tahan lama, sebagai sarana

komunikasi produk dan branding kepada konsumen
(Rahima et al., 2022). Pengemasan dengan mesin
sealer memastikan bahwa kemasan tertutup rapat
sehingga makanan yang dikemas tetap dalam
kondisi renyah. Teknik pengemasan yang tepat juga
dapat meningkatkan  kualitas produk dan
memperpanjang umur simpan (Hutauruk et al.,
2024). Label mempuyai fungsi sebagai identitas,
membantu penjualan dan pemasaran produk ke
jangkauan yang lebih luas (Nuraeni et al., 2022).
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Desain kemasan menjadi salah satu
pemicu penjualan produk. Hal ini juga terkait
dengan nilai tambah  kemasan yang dapat
mempengaruhi sentimen konsumen dan dinilai
sangat efektif (Elhando Badri et al., 2022).
Desain label bagi mitra UD Barokah ditunjukkan
pada Gambar 10. Label yang didesain dan dicetak
oleh tim terdiri dari dua ukuran yaitu 14 x 4 cm
dan 11 x 4 cm. Contoh kemasan dan label kemasan
produk pothil ditunjukkan pada Gambar 11.

PROGRAM STUDI S/

TEKNOLOQI REKAYASA PER
JURUSAN TEKNIK MES

UNIVERSITA* A
MAGELANG. 30

Kendala yang dihadapi mitra dalam kegiatan ini
lebih kepada cara pengoperasian dari mesin
spinner, tentang bagaimana cara mengatur waktu
dengan timer dan mengatur kecepatan dengan
pengatur kecepatan sesuai dengan kebutuhan.
Kendala ini pada akhirnya mampu diatasi oleh tim
melalui pendampingan secara intensif kepada
mitra  dengan  pemberian  buku  panduan
penggunaan dan perawatan, sehingga mitra secara
mandiri mampu untuk mengoperasikan dan
merawat mesin yang diberikan.

Bentuk partisipasi dan peran aktif masyarakat dan
perangkat desa dalam pelaksanaan kegiatan
Pengabdian Kepada Masyarakat ditunjukkan
dengan partisipasi proaktif baik secara langsung
maupun tidak langsung dengan memberikan
masukan dalam pelaksanaan program Kkegiatan
pendampingan.

Mitra sangat antusias dengan ada program
Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) karena
dapat memberikan manfaat dan kontribusi penting
bagi masyarakat khususnya indusri kecil dan
industri rumah tangga. Masyarakat juga berharap
program-program  sejenis dapat dilaksanakan

secara berkelanjutan, sehingga dapat meningkatkan
kesejahteraan dari warga masyarakat khususnya di
Desa Mejing, Kecamatan Candimulyo, Kabupaten
Magelang.

D. PENUTUP
Simpulan

Simpulan dari kegiatan pengabdian
masyarakat yang telah dilakukan antara lain:

kepada

1. Penerapan mesin spinner bagi mitra dengan
kapasitas 12 liter dan daya 60 watt yang
dilengkapi dengan pengatur kecepatan dan timer
mampu membantu mitra untuk meningkatkan
kualitas produk pothil dengan pengurangan
kandungan minyak hingga 50%.

2. Pendampingan pengemasan dengan
menggunakan mesin sealer dan pemberian label
yang menarik mampu memberikan pemahaman
lebih tentang teknologi pengemasan dan
pelabelan kepada mitra hingga 75%.

Saran

Beberapa saran yang perlu dilakukan untuk
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang
berikutnya antara lain:

1. Perlunya koordinasi lebih lanjut dengan
lembaga terkait Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) dalam  memberikan
dukungan teknis dan pemasaran.

2. Perlunya bagi mitra untuk mengecek dan
menguji mesin spinner sehingga sesuai dengan

kebutuhan proses produksi pothil dengan
kualitas yang tinggi.
3. Perlu adanya evaluasi lebih lanjut terkait

pengukuran dalam peningkatan
produk pothil dan efisiensi produksi.

penjualan
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